BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Pengawasan dapat didefenisikan sebagai proses penentuan, apa yang harus

dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai

sesuai dengan re¢ncana-ygi I [bertujuan untuk

mendeskripsikar] sejauh mana pengawasaimpamshisiribusi ersubsidi di Kota

Padang.
Berdasar va pengawasan

pendistribusian perjalan dengan

baik, namun dit rmasalahan yang

timbul antara laip 8 ukupi permintaan

1. Penetapan Standar, yang-igrd -' 2) 86 standz moneter dan
standar waktu, dapat disimpulkan bahwa penetapan standar dalam
pendistribusian pupuk bersubsidi di Kota Padang kurang berjalan dengan
baik. Permasalahan terjadi pada penetapan standar moneter. Karena
pendistribusian pupuk untuk sampai kepada petani dilakukan oleh Kkios

pengecer. Terkait dengan penjualan ataupun pendapatan tergantung dengan



kebutuhan dan kemampuan kios dalam menyalurkan pupuk.Jika terjadi
pelanggaran dalam penjualan pupuk, yang mengalami kerugian adalah kios
bukan distributor.

. Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatanyang terdiri atas observasi,
laporan, metode-metode otomatis, dan inspeksi, dapat disimpulkan bahwa

pengukuran pelaksanaan kegiatan berjalan dengan cukup baik, pelaporan

grutmmtiflak ada kendala

kegiatan

dalam pelaporan karena pelaporan dilakukan setelah melaksanakan agenda

-

bulanan, {namun terdapat S Mg rangnya pemahaman dari
A

petani terkait dengan #  pupuk X ) tepat. INamun peneliti

berasumgi bahwa keg [ "i ! intengitas yang lebih

tinggi agar pengawasan pupuk bEPSEISIBNGRTa menjangkau proses distribusi

pupuk hingga ke petani.
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‘:_-3’ wa pengukuran
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kK ada kendala dalam

ervasi, laporan,

pengawasan terhadKp @T@ i B A
pelaporan karena pelaporan dilakukan setelah melaksanakan agenda bulanan,
namun terdapat kendala pada yaitu kurangnya pemahaman dari petani terkait
dengan cara penggunaan pupuk yang tepat.

. Pembandingan pelaksanaan dengan standar dan analisa penyimpangan yang

terdiri atas menginterpretasikan adanya penyimpangan, dan penyebab

terjadinya penyimpangan, dapat disimpulkan bahwa pembandingan



6.2. Saran

2.

pelaksanaan dengan standar dan analisa penyimpangan yang terjadi dalam
distribusi pupuk bersubsidi di Kota Padang adalah adanya kios yang terpaksa
menjual pupuk di luar alokasi pupuk yang telah ditetapkan untuk para petani,
dan petani yang tidak menggunakan kartu kendali dalam pembelian pupuk

bersubsidi.

Pengambilan tindakan koreksi bila diperlukanyang terdiri atas mengubah
standar sermurte; eIHNdr\&E;RSHA&iANBAML batrstandar semula dan

pelaksangan diperbaiki, dapat disimpulkan bahwa pengambilan tindakan
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koreksi RQila diperlukan be jva, terbukti dengan belum
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ada pengubahan stand * % y an pembayaran pupuk.
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Kemudian| masih ada ’ , puk| barsubsidi kepada
petani yang tidak memiliki KartUWRGiSisil BePURIBErsubsidi. Serta belum ada
asalahan terkait

solusi terkait permasalahan pemba puk, serta per

metode t' :
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aturan yarRed

"@‘;"

sesuai dengan

U
Terkait derigat| Uenef@ef .m ankan agar lebih
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meningkatkan aturan yang tegas dalam pengadaan pupuk, supaya tidak terjadi
ketimpangan dalam pengadaan alokasi pupuk yang tidak sesuai dengan
permintaan pupuk yang diajukan oleh kios pengecer pupuk bersubsidi.
Agar lebih meningkatkan intensitas pelaksaan kegiatan turun ke lapangan,
dalam bentuk inspeksi dan observasi, dengan tujuan untuk mengetahui

kebutuhan pupuk yang disesuaikan dengan luas lahan yang dimiliki petani.



3. Peningkatan intensitas yang lebih tinggi agar pengawasan pupuk bersubsidi
untuk memastikan pupuk bersubsidi tepat sasaran hingga ke petani yang
memang berhak untuk mendapatkan pupuk bersubsidi.

4. Meningkatkan pengawasan dan penegakan pemberian sanksi terhadap kios
yang terbukti melakukan pelanggaran dalam penjualan pupuk kepada petani

yang tidak menggunakan kartu kendali pupuk bersubsidi.

5. Terkait gengarmT

gadakan koreksi

terhadap pelaksan pengecer atapun
dari kios| pengecer ke petaai an pengadaan pupuk dari
distributqr hingga ke an, pembayaran

dilakukam setelah pu m |pelaksanaannya

pupuk dibayarkan terlebih da agar | gistributor tidak

mengalami kerugian.




